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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskrips Hasl Pendlitian

Pada bab ini dideskripsikan hasil penelitian ydatah dilakukan di
Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Slamet Garut, melalosgs penelitian dengan
penyebaran instrumen berupa angket atau kuisiomeg ymerupakan proses
analisis kebutuhan dari perangkat lunak yang akboatl selain itu bertujuan
untuk mengetahui proses promosi jabatan melaluiilgpgan-penilaian yang
dilakukan kepada pegawai negeri sipil yang akaeratkan pada suatu model
perankingan yaitu modé&hzzy multi attribute decision makifgMADM) metode
simple additive weightin(SAW).
4.1.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan menyehbarkiastrumen
penelitian berupa angket penelitian yang bertujuamnk menelusuri faktor-faktor
yang dijadikan bahan untuk proses promosi jabatalalm penilaian-penilaian
Pegawai Negeri Sipil. Penyebaran kuisioner inikdikan sebagai proses analisis
kebutuhan sistem yang akan diterapkan pada suatielrh@zy multi attribute
decision makingnetodesimple additive weightingselain itu juga dilakukan pula
wawancara tidak terstruktur kepada pihak pemimpimgymenilai PNS.

Berikut merupakan hasil perhitungan skor untuksikuier untuk analisis

pengguna.
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Pada tahap ini dilakukan penyebaran angket kep@dasponden kepada
pemimpin yang terlibat langsung dalam penilaiareka PNS untuk mengetahui

proses penilaian kinerja pegawai negeri sipil kisnga promosi jabatan.

a. Beberapa kriteria yang dijadikan syarat pegawaierniegipil untuk
dipromosikan jabatannya

Tabel 4.1 Hasil Angket Kriteria Promosi Jabatan PNS

Jumlah % dari
No. Aspek Pilihan jumlah
Responder]
responder
Sangat setuju 4 20 %
i 0
DP3 merupakan syarat Setu 15 s L
1 | yang dijadikan promosi Ragu-ragg
jabatan PNS Tidak setuju 1 5%
Sangat tidak
setuju
Sangat setuju 3 15%
Setuju 15 75%
Golongan merupakan
2 syarat yang dijadikan TFf daa?ku;eat%}]u 5 T
promosi jabatan PNS Sangat fidak
setuju
Sangat setuju 3 15%
; Setuju 14 70%
Masa kerja merupakan
3 syarat yang dijadikan AL
- Tidak setuju 3 15%
promosi jabatan PNS Sangat tidak
setuju
Sangat setuju 3 15%
Latihan jabatan Setuju 16 80%
4 merupakan syarat yang Ragu-ragu
dijadikan promosi Tidak setuju 1 5%
jabatan PNS Sangat tidak
setuju
Sangat setuju 3 15%
i 0
pendidikan merupakan Setu 17 85%
L Ragu-ragu
5 syarat yang dijadikan Tidak setuju
promosi jabatan PNS Sangat tidak
setuju
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Dalam hal syarat promosi jabatan untuk pegawai megpil,
sebagian besar responden setuju bahwa Daftar ReniRelaksanaan
Pekerjaan (75%) , golongan (75%), masa kerja (70&bhan jabatan
(80%) dan pendidikan (85%) merupakan kriteria preimabatan untuk
pegawai negeri sipil.

b. Pengaruh tingkat kepentingan untuk kriteria golongeendidikan dan
latihan jabatan

Tabel 4.2 Hasil Angket Tingkat Kepentingan untuk Kriteria

Golongan dan pendidikan

Jumlah % dari
No. Aspek Pilihan jumlah
Responder]
responder
Semakin tinggi sangat setuju 3 15%
golongan maka Setuju 15 75%
1 semakin besar peluang Ragu-ragu
untuk dijadikan Tidak setuju 2 10%
promosi jabatan Sangat tidak
seorang PNS setuju
Semakin tinggi sangat setuju 2 10%
pendidikan maka Setuju 15 75%
2 semakin besar peluar)g Ragu-ragu 3 15%
' untuk dijadikan Tidak setuju
promosi jabatan Sangat tidak
seorang PNS setuju

Menurut hasil angket yang diperoleh dari tabel atiasebanyak
75% responden setuju jika semakin tinggi golongakarpeluang untuk
dipromosikan jabatan semakin besar dan sebanyakré&sponden setuju

jika semakin tinggi pendidikan maka peluang untigca@mosikan jabatan

semakin besar.



c. Prioritas dari semua kriteria promosi jabatan

Tabel 4.3 Hasil Angket Prioritas Kriteria Promosi Jabatan PNS
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Jumlah % dari
No. Aspek Pilihan jumlah
Responder]
responder
Sebagai pemimpin yang Sangat tinggi 7 35%
berhak memberi Tinggi 9 45%
keputusan kepada setiap - Cukup 4 20%
1 | pegawai untuk dijadikan Rendah
promosi jabatan, berikan Sangat rendah
nilai prioritas dari kriteria
DP3
Sebagai pemimpin yang Sangat tinggi 11 55%
berhak memberi Tinggi 6 30%
keputusan kepada setiap ~ Cukup 3 15%
2 | pegawai untuk dijadikan Rendah
promosi jabatan, berikan Sangat rendah
nilai prioritas dari kriteria
golongan
Sebagai pemimpin yang Sangat tinggi 1 5%
berhak memberi Tinggi 14 70%
keputusan kepada setiap  Cukup 5 25%
3 | pegawai untuk dijadikan Rendah
promosi jabatan, berikan Sangat rendah
nilai prioritas dari kriteria
masa kerja
Sebagai pemimpin yang Sangat tinggi
berhak memberi Tinggi 8 40%
keputusan kepada setiap ~ Cukup 12 60%
4 pegawai untuk dijadikan Rendah
promosi jabatan, berikar Sangat rendah
nilai prioritas dari kriteria
latihan jabatan
Sebagai pemimpin yang Sangat tinggi 2 10%
berhak memberi Tinggi 14 70%
keputusan kepada setiap  Cukup 4 20%
5 | pegawai untuk dijadikan Rendah

promosi jabatan, berikar]
nilai prioritas dari kriteria
pendidikan

Sangat renda

—
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Berdasarkan hasil angket pada prioritas setiagriaijt responden
menyatakan DP3 mempunyai prioritas tinggi (45%)loggan sangat
tinggi (55%), masa kerja tinggi (70%), latihan jeacukup (60%), dan
pendidikan tinggi (70%).

. Analisis keperluan tentang perangkat lunak yang akenplementasikan

yaitu sebuah sistem penilaian kinerja pegawai negat

Tabel 4.4 Hasil Angket Keperluan Perangkat Lunak Sistem Pluadg Keputusan

Penilaian Kinerja PNS

. Jumlah .% dari
No. Aspek Pilihan jumlah
Responder]
responder
Sangat perlu 3 15%
Apakah perlu diadakan Perlu 17 85%
1 sebuah sistem penilaian Ragu-ragu
kinerja PNS khususnya Tidak perlu
untuk promosi jabatan| Sangat tidak
perlu
Sangat perlu
Perlukan adanya proses Perlu 19 95%
5 khusus untuk penilaian] Ragu-ragu 1 5%
DP3 dalam sistem Tidak perlu
penilaian kinerja PNS | Sangat tidak
perlu
Sangat perlu 3 15%
Perlukah adanya Perlu 17 85%
3 tampilan informasi atau Ragu-ragu
profil dari setiap pegawai Tidak perlu
PNS Sangat tidak
perlu
Sangat perlu 3 15%
Perlukah adanya Perlu 17 85%
tampilan seperti data =
agu-ragu
4 tentang pangkat, Tidak perlu
pendidikan, jabatan dan be
pelatihan Sangat tidak
perlu
Perlukah adanya Sangat perlu 3 15%
5 tampilan perankingan Perlu 17 85%
dari hasil akhir penilaian  Ragu-ragu
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yang merupakan Tidak perlu
kandidat untuk promosi| Sangat tidak
jabatan dari nilai yang perlu
terendah sampai tertinggi

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan fitur untakapgkat lunak sistem
pendukung keputusan penilaian kinerja PNS berupa yang telah disediakan
oleh penulis maka hasil responden memerlukan (8&&buah sistem ini. Fitur
yang disediakan juga menghasilkan responden dgagatan perlu untuk semua

fitur yang disediakan.

4.1.2 Desain Sistem

Desain sistem merupakan suatu tahapan yang ddaksgtelah melakukan
analisis dari siklus pengembangan sistem, pend&mi dari kebutuhan-
kebutuhan fungsional, persiapan rancang banguremmssitasi, menggambarkan
bagaimana suatu sistem tersebut di bentuk. Sisterg gibentuk dapat berupa
penggambaran, perancangan, dan pembuatan sketgzeatzaturan dari beberapa
elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan ytahgdan berfungsi, termasuk
menyangkut konfigurasi dari komponen-komponen an lunak dan

perangkat keras dari suatu sistem.
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a. Desain output
Desain output (keluaran) merupakan bentuk daemsistang dapat
terlihat. Pada Sistem Pendukung Keputusan Penildiaarja PNS ini
nantinya menghasilkan output dengan mddety multi attribute decision
making yaitu perangkingan dengan metodenple additive weighting
berupa promosi jabatan pegawai negeri sipil.

b. Desaininput

Pada sistem pendukung keputusan penilaian kin&fa terdapat
proses input. Proses input yang dilakukan olehemistini dengan
melakukan tahapan pemasukan data (eéatay) ke dalam sistem yang
nantinya inputan tersebut akan mendapat resporsidégim, sesuai dengan
inputan yang dimasukkan. Pada sistem ini prosesitiryang harus
dilakukan oleh admin yaitu dengan memasukkan BIR3 setiap pegawai

dan profil setiap pegawai.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Model Fuzzy Multi Attriute Decision Making (FMADM)

Masakexja
DR
endifikan Sistern berbasis Multi attnbute Nilai rating
d aturan fuzzy | decisionmakine [ kecocokan
golongan * '
fuzzvhication Nilai priontas
Latihanjabatan ‘ (W)
inference [ mimdani *
# Nonmalisasi X
deffusficatio [» T .
method L T
[
Perankingan
dengan SAW
il
"n"i = ZW]' rij
j=1
Promosi Jabatan

Gambar 4.1 Skema Alur Perhitungan Untuk Model FMADM dan SAW

Dalam penelitian ini dilakukan proses FMADM dengadata
menggunakan campuran antara datazydancrisp kemudian untuk melakukan
perankingan digunakan suatu metod@mpe additive weighting(SAW).
Berdasarkan hasil penelitian berupa angket yarah tdllakukan di RSUD Dr.
Slamet terdapat beberapa kriteria yang dijadikase@@ang pantas dijadikan

promosi jabatan, diantaranya Daftar Penilaian Ralakan Pekerjaan (DP3),
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pangkat, masa kerja, latihan jabatan dan pendiddetangkan alternatif yang
dijadikan objek dari penelitian yaitu pegawai negpil. Karena kriteria masa
kerja dan dp3 yang digunakan bernilai tidak pasti @amar maka dikonversikan
ke bentuk fuzzy dengan menggunakan sistem berbasis atfwamy melalui

serangkaian komponen untuk mendapatkan noiigp. Terdapat tiga komponen

yaitu :

1. Fuzzification
Masukan-masukan yang nilai kebenarnnya bersifati agsp
input) dikonversikan ke bentutuzzy input yang berupa nilai linguistik
yang semantiknya ditentukan berdasarkan fungsidgeaan.
2. Inference
Proses memperhitungkan semua aturan yang ada dadais
pengetahuan. Dalam penelitian ini menggunakan modehdani. Pada
model mamdani modélizzydidefinisikan sebagai :
IF x3iIsA; AND .. AND x,isA, THENyisB ........ (4.1)
3. Defuzzyfication
Pada proses ini terdapat beberapa metode yangattiganyang
telah diaplikasikan untuk berbagai masalah. Unta@nefitian kasus
sistem pendukung keputusan penilaian kinerja promgdbatan
menggunakan metodeCentroid Method dengan tujuan untuk

mendapatkan nilarisp dengan rumus sebagai berikut :

2 ()
DV Haly) l

*
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Hasil crisp yang didapatkan merupakan nilai untuk melakukamlgien
rating kecocokan dari setiap alternatif pada kdatemasa kerja dan dp3.
Pengambil keputusan memberikan bobot preferensideagua kriteria sedangkan
untuk menentukan nilai kriteria golongan, latihabgtan dan pendidikan sudah
ditentukan sebelumnya. Pengambil keputusan menaredobot preferensinya
DP3, pangkat, masa kerja, latihan jabatan dan gisati sebagai kriteria promosi

jabatan.

Dari hasil datafuzzy yang di dapat maka proses berikutnya vyaitu

melakukan normalisasi matriks X, dengan rumus :

Max x;;
i

Proses terakhir yaitu melakukan perankingan dimdalam proses ini
melakukan metodesimple additive weighting(SAW) yang terlebih dahulu
melakukan matriks ternormalisasi dengan simbol Bagai hasil dari matriks
ternormalisasi X. Rumus untuk melakukan perankinggaa metode SAW yaitu:

n
Vi = Z W] I"i]' ...... (44)

j=1
4.3  AnalisisKebutuhan Perangkat L unak

Pada tahap awal dilakukan analisis kebutuhanepros dilakukan untuk
mengetahui proses informasi, model, dan spesififasisistem yang dibutuhkan,
proses ini dilakukan dengan melibatkan pihak rumsdkit yang akan
menggunakan sistem. Pada penelitian yang dilakykases analisis kebutuhan

ini dilakukan melalui penyebaran angket terhadampsh penelitian, sampel
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penelitian yang digunakan adalah para pimpinan mgasiasing sub bagian di
RSUD Dr. Slamet Garut sebanyak 20 orang. Penyebamgket ini dilakukan

untuk menelusuri kebutuhan yang diperlukan olehuakbsistem yang akan
diterapkan pada moddlzzy multi attribute decision makingietode simple

additive weighting Untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang dipenlddagi

pihak rumah sakit untuk aplikasi yang dibuat, pisnmelakukan wawancara
tidak terstruktur dengan seorang pemimpin jabatrgymenilai pegawai negeri
sipil sebagai admin dari sistem yang akan diimplaamskan, wawancara yang
dilakukan membahas mengenai kebutuhan fungsionalpuma non fungsional
yang diperlukan dalam sistem. Semua kebutuhanjeladkan di dalam dokumen

spesifikasi perangkat lunak yang telah disusun péstulis.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan angket Breg analisis
kebutuhan sistem, diperoleh fitur atau layanan y@ikgmbangkan untuk sistem

penilaian kinerja pegawai, antara lain :

1. Data Pegawai Negeri Sipil
Sebuah fitur yang akan memudahkan admin dalam atgbiofil
semua pegawai rumah sakit.
2. Data pangkat, pendidikan, jabatan dan pelatihan
Sebuah fitur yang menampilkan data semua pangkatigikan,

jabatan dan pelatihan yang tersedia di rumah sakit.
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3. Penilaian Daftar Pelasanaan Penilaian PekerjaaB)(DP
Sebuah fitur yang berisi tentang penilaian kin€ggawai Negeri
Sipil, ini juga akan memudahkan seorang admin dafsrhitungan
nilainya.
4. Hasil Penilaian
Sebuah fitur untuk mengetahui pegawai yang beri@bmhosikan
jabatan setelah melalui serangkain proses penilaian

4.3.1 Pengembangan Perangkat L unak

Dalam pengimplementasian sistem pendukung kepupesaiaian Kinerja
pegawai yang memanfaatkan sistem terkomputerisasika dikembangkan
sebuah aplikasi yang akan mengolah sistem penilamatja pegawai khususnya
pada promosi jabatan, yang bertujuan untuk memualdalam pengumpulan

data dan pemilihan pegawai untuk promosi jabatan.

Secara umum proses pengembangan perangkat lunalemgacu kepada
tiga fase perekayasaan perangkat lunak memoger s Pressmaf2002, h. 30),
menurutnya, usaha yang berhubungan dengan perekayasbuah perangkat
lunak dikategorikan menjadi tiga fase umum dengepa memperhatikan area
aplikasi, ukuran proyek, maupun kompleksitasnyatigeefase tersebut adalah
fase definisi(Definition Phase)fase pengembangdevelopment Phasejlan
fase pemeliharaaMaintenance PhasePendeskripsian dari ketiga fase tersebut

dijelaskan dalam penjelasan berikut :
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1. Fase Definis{Definition Phase)

Pada fase definisi ini, seorang pengembang lunaksihraelakukan
identifikasi informasi apa saja yang akan dipro$esgsi dan unjuk kerja
apa yang dibutuhkan, tingkah laku sistem yang s$epgya yang
diharapkan, dan batasan desain apa saja yangadibkah.

2. Fase Pengembangédevelopment Phase)

Pada fase ini seorang pengembang memfokuskan didia p
beberapa permasalahan, misalnya bagaimana funggifsistem yang
telah dirumuskan diimplementasikan sebagai sebtsteldur perangkat
lunak, bagaimana rancangan yang telah dibuat elbeipkan ke dalam
bahasa pemograman, dan bagaimana pengujian perdungkia dilakukan.

3. Fase PemeliharagMaintenance Phase)

Pada fase ini dilakukan beberapa perbaikan atayepaaian yang

dibutuhkan terhadap kesalahan yang muncul daringkea lunak yang

dibangun lingkungan perangkat lunak berubah.

Secara khusus, dalam pengembangan aplikasi yamydaiuat, ke semua
fase diatas dituangkan ke dalam sebuah pendekatangembangan
pengembangan perangkat lunak maakuensial linegrmodelsekuensial linear
ini biasa juga disebut dengan model air terjwaterfall model) (Pressman,

2002).
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4.3.2 Desain Perangkat Lunak

Setelah proses analisis kebutuhan perangkat lelakas dilakukan, maka
selanjutnya hasil analisis tersebut akan dimodelkada tahap ini difokuskan
pada empat atribut perangkat lunak, yaitu mengetraiktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasierfacedan detail algoritma, model yang dibangun
merujuk pada pendekatan pengembangan perangkdt herdasis aliran data
dengan model terstruktydata flow oriented approachpenulis menggunakan
pendekatan analisis terstruktur yang meliputi pestaoddata dan untuk menjamin
kekonsistenan model yang dibuat, penulis menggumaghlkasiPower Designer

6.0 dalam proses pemodelan yang dilakukan.

4.3.2.1 Pemodelan Fungsional

Dalam pemodelan fungsional ini, penulis menggunadleagram DFD
(Data Flow Diagram) untuk menotasikan fungsi-fungsi dari sistem yang
mentrasformasikan informasi yang masuk ke sisteamgdi-fungsi tersebut
dinotasikan dengan bentuk lingkaran, untuk infoimagput atau output
digambarkan dengan notasi anak panah yang dibkel, l@edangkan entitas
eksternal yang memproduksi data dan mengkonsuniermasi dinotasikan
dengan gambar kotak. Keseluruhan fungsi dari sistegambarkan sebagai
tarnsformasi informasi tunggal, hal ini bisa dirstkan dengan gambar diagram
DFD level 0 atau bisa disebut dengan konteks dmgleerikut konteks diagram

dari sistem yang dikembangkan :
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data_penilaian_dp3

Y

data_golongan 0 data_karyawan

—

data_pendidikan

data_masa_kerja Sistem Pendukung

Keputusan Promosi Jabatan

user

admin hasil_penilaian

data_latihan_jabatan —>

B

hasil_promosi_jabatan

Gambar 4.2 Konteks Diagram Sistem Pendukung Keputusan Penilgiaerja PNS

Konteks diagram di atas merupakan diagram alirda el O yang terdiri
atas sebuah proses tunggal yang merepresentaskanaselemen perangkat
lunak sistem pendukung keputusan penilaian kingegawai negeri sipil untuk
promosi jabatan, sementara untuk entitas ekstgradbrdapat dua entitas yaitu
admin dan user. Eksternal-eksternal tersebut meingsd informasi atau data
yang dibutuhkan oleh sistem dan mengkonsumsi sémranasi yang digenerasi
oleh sistem, sedangkan simbol anak panah yangiddiszl mereprentasikan
objek data yang mengalir. Untuk informasi yang oduksi dan dikonsumsi oleh

setiap entitas eksternal dijelaskan dalam penjelbsakut :

1. Admin
Data yang diproduksi : - data penilaian DP3
- data golongan
- data pendidikan
- data masa kerja
- data pelatihan

Data yang dikonsumsi : - hasil promosi jabatan
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2. User
Data yang dikonsumsi : - data karyawan

- hasil penilaian

Untuk penjelasan lebih detail dari diagram DFD dakomposisi proses

yang dibuat, dideskripsikan di dokumen teknis pgkahlunak yang disertakan.

44  Implementas
44.1 Lingkungan Implementasi
Bagian lingkungan implementasi ini meliputi pengala dari lingkungan
perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakdank mengoperasikan
aplikasi yang telah dibuat, perangkat lunak diogeas pada sebuah perangkat
komputer yang dilengkapi perangkat lainnya, pesprladari perangkat keras
yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. ProcessorAMD Turion X2
2. Ram 256 MB
3. Hardisk160 GB
Lingkungan perangkat keras di atas bukan merupagpesifikasi
minimum yang diperlukan untuk mengoperasikan pé&@ngunak yang dibuat,
aplikasi dapat berjalan pada spesifikasi perangkass yang lebih kecil dari
spesifikasi yang telah dijelaskan, mengenai spesifiminimum yang dibutuhkan
ini dijelaskan lebih lanjut dalam dokumen kebutulp@nangkat lunak yang telah

dibuat.
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Untuk lingkungan perangkat Ilunak yang digunakan armal
pengimplementasian sistem pendukung keputusan ag@nilkinerja PNS ini
dideskripsikan dalam penjelasan berikut :

1. Visual basic 6.0

2. MySql

4.4.2. Pengimplementasian Sistem

Proses pengimplementasian sistem yang telah dibletukan dengan
melibatkan admin sebagai pengguna di RSUD Dr. Sl&aeut. Sebelum melihat
hasil dari proses perankingan promosi jabatan, mdfwajibkan untuk mengisi
nilai-nilai untuk setiap pegawai negeri sipil beaupilai DP3 dan mengisi profil
setiap pegawai negeri sipil. Proses penilaian Di3at dari nilai akhir sehingga

proses perankingan dapat diimplementasikan dalstiensi

4.4.3. Pengujian

Tahap selanjutnya adalah proses pengujian peranigkek, proses
pengujian ini dilakukan untuk memastikan perandkaak yang telah dibuat
sesuai dengan kebutuhan.

Bentuk dari pengujian yang dilakukan menggunakdmike pengujian
Black Box Menurut Pressman (2002, h. 551), pengupdack BoxDilakukan
untuk menemukan kesalahan yang terjadi sepertisiuygng tidak benar atau
hilang, kesalahannterface kesalahan struktur data, kesalahan kinerja, atau

kesalahan inisialisasi dan terminasi.
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Tabel 4.5 Pelaksanaan Pengujian Menggunakan Black Box Testing

No

Bentuk
Pengujian

Metode
Pengujian

Data uji yang
digunakan

K eterangan

Hasil akhir

Pengujian
implementasi
model

Black Box

data hasil

menguiji
keputusan
yang
dihasilkan
model fuzzy
multi
attribute
decision
making
metode
simple
additive
weighting
dalam
keputusan
penilaian
kinerja PNS
promosi
jabatan

Menghasilkan
keputusan
perangkingan
promosi
jabatan yang
real

Pengujian
unit program

Black Box

data

pangkat,

pendidikan,jabatat
data
hasi

pelatihan,
DP3 dan
keputusan

pegawai Menguiji
negeri sipil, data

 kebenaran
fungsional

nunit

A perangkat
lunak

Perangkat
lunak
berfungsi
dengan baik

Dalam pengujian ini dilakukan percobaan terhadagaywai negeri sipil

dengan menggunakatatabaseyang terdiri dari 2 pegawai negeri sipil dengan

hasil keputusan akhir dari DP3.

Tabel 4.6 Pengujian data pegawai negeri sipil

Nama Masa Latihan o Hasil
No ~ | Golongan _ Pendidikan _
Pegawai kerja Jabatan akhir DP3
1 | Eka Arianti [i/d 37 D.1l 89
2 | Sodik Hidayat| lll/c 30 D.III 77
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Dari tabel pengujian diatas maka akan dipilih pesjamegeri sipil yang

berhak dijadikan promosi jabatan sesuai dengaramupenulis membuat suatu

sistem pendukung keputusan penilaian kinerja PNBgmnakan modelFuzzy

Multi Attribute Decision Makingnetodesimple additive weightindperdasarkan

lima kriteria yaitu :

1.

2.

Golongan

Masa kerja
Latihan Jabatan
Pendidikan

Hasil nilai akhir DP3

Menurut kriteria diatas dapat ditentukan masa kdga hasil akhir DP3

memiliki nilai yang harus difuzzy kan terlebih dahulu sebelum ke proses

perankingan karena memiliki nilai yang ambigu ddiagkan dengan kriteria

golongan, latihan jabatan dan pendidikan karenapaenilai pasti. Maka masa

kerja dan DP3 harus melalui proses sistem aturdrabisfuzzy yaitu :

1. Fuzz/fication

Untuk merepresentasikan variabel DP3 digunakan aubperbentuk

segitiga untuk himpunaruzzy sangat rendah, rendah, cukup, tinggi dan

sangat tinggi.
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N T

Sangat rendah  rendah cukup

tinggi Sangat tinggi
" T 7

Gambar 4.3 Representasi variabel DP3

Berdasarkan grafik pada gambar 4.3 maka fungsiggaanFuzzydari

variable DP3, dapat didefinisikan sebagai berikut.

0 x <10,x = 30
@210 < x <20
~ = <x<
Hsangat rendah(X) =+ (20-10)
(30 — x)
km 20<x <30
(0 x < 20,x =50 (0 x <50,x =90
(x — 20) (x —50)
—————— <x <30 _ <x<70
Hrendan (X) = é (30 —20) ﬂtinggi(X) =< (70 -50)
50 —x 90 — x
Lﬁ 30<x <50 ﬁ 70 < x <90
(0 x <30,x =70 0 x<70,x=100
(x—=30) (x=70)
SN <x <50 —— 70<x<90
Heuteup X) = l (50 —30) Hsangat tinggi(X) 3 (90 —=70)
70 —x 100 — x
L—((70—50)) 50<x <70 L—((100—90)) 90 < x <100
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a. DP3 untuk Eka

Sangatrendah rendah cukup tinggi Sangat tinpgi
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Gambar 4.4 Representasi variabel dp3 untuk Eka

Dari gambar di atas maka fungsi keanggotaan uniakuman tinggi dan
sangat tinggi pada variabel DP3 untuk eka adalbhgse berikut.

Htinggil 89] = (90-x)/20
= 90-89/20
= 1/20
=0,05

Msangatinggi [89] = (X-70)/20
= 89-70/20

=0,95
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b. DP3 untuk Sodik

Sangatrendah  rendah cukup tingagi Bangat finggi
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Gambar 4.7 Representasi variabel dp3 untuk Sodik

Dari gambar di atas maka fungsi keanggotaan untapunan cukup dan
tinggi pada variabel DP3 untuk Sodik adalah sebbagakut.
Htinggil 7 7] = (90-x)/20
= (90-77)/20
=13/20
= 0,65
Usangattingdi/ 7] = (X-70)/20
= (77-70)/20
=7/20
=0,35
Untuk merepresentasikan variabel masa kerja digam&kirva berbentuk

segitiga untuk himpunaiuzzytidak lama, cukup lama dan lama.



68

’ Tidak lama Cukup lama i I_aq:la
M //I\-
i I, fil \,\ A ™
Fq\ __.'II 1 '\ |
/ % / 5, Fy X,
" Y ;o ~, A | .
£ I ' #- | N # 1 o
I % -"I N A |
.". | k¥ l" | Swrrt LY
/ | A 1 A I .,
/ AN 7N | N
f AR
/ b 7 RN I N
/ L/ 1 AN I ™,
/ |/ '-.\ - . | S
I/ N Ul Rt
L Fil ' * } .
1 10 20 40 80

Gambar 4.6 Representasi variabel masa kerja

Berdasarkan grafik pada gambar 4.6 maka fungsigggdaanFuzzydari

variable masa kerja, dapat didefinisikan sebagakiie

0 x<1,x 220
x—1
R )
Utidak lama(X) = (10 - 1)
0= 0 cx<20
\@o—10) ' =F°%
0 x <10,x = 40
x—10
LCTn VPN
Heukup lama(X) = (20 - 10)
LHO_X) 20 < x < 40
(40 — 20) —x—
(0 x < 20,x = 60
* =20 <y <40
el <x<
Higma (X) = (40 - 20)
l(60_x) 40 < x < 60
(60 — 40) =*=



a. Masa kerja untuk Eka

1 Tidak lama Cukuplama E/'i"f
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Gambar 4.7 Representasi variabel masa kerja untuk Eka
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Dari gambar di atas maka fungsi keanggotaan untaguman cukup lama

dan lama pada variabel masa kerja untuk eka adelzmai berikut.
Hiamd 37] = (x-20)/20
= (37-20)/20
=17/20
=0,85
Heukuplamd 3 7] = (40-x)/20
= (40-37) /20

=0,15
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b. Masa kerja untuk Sodik

Tidak lama  Cukup lama i lama
T ETTTTRAITTT A
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Gambar 4.8 Representasi variabel masa kerja untuk Sodik

Dari gambar di atas maka fungsi keanggotaan unimipuman lama dan
cukup lama pada variabel DP3 untuk Sodik adalahgatberikut.

Hiamd 30] = (x-20)/20
= (30-20)/20
= 10/20
=0,5

Heukuplamd 30] = (40-x)/20
= (40-30)/20
=10/20
=05

Sehingga dapat disimpulkan dari tiap fungsi keatagyo himpunan

fuzzynilai fuzzyficationrDP3 dan masa kerja adalah sebagai berikut :
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1. FuzzyficatioruntukEka Ariyanti, terdapat emp#&izzyinput, yaitu :
DP3 = sangat tinggi (0,95)

Masa kerja=37 Masa kerja = lama (0,85)

Cukup lama (0,15)

Gambar 4.9 Fuzzification Eka

2. Fuzzyficatiorbodik Hidayat, terdapat emgatzzyinput, yaitu :

DP3 = sangat tinggi (0,35)
oP3=77 |:" > Tinggi (0,65)
Masa kerja=30 Masa kerja =lama (0,5)

Cukup lama (0,5)

Gambar 4.10 Fuzzification Sodik

2. Inference

Dalam menentukan aturarfuzzy maka untuk nilai kelayakan
menggunakan fungsi keanggotaan dengan nilai linguiendah, cukup dan

tinggi, sebagai berikut.

rerdah cukup tingai

70 B0 a0 100

Gambar 4.11 Representasi nilai kelayakan untuk proses inference



Antecedent 2
(masa kerja)
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Aturanfuzzyuntuk nilai kelayakan dalam promosi jabatan yaitu

Tabel 4.7 Aturan fuzzy untuk nilai kelayakan dalam promobgijn

Antecedent 1 (DP3)

Sangat .. | Sangat
Rendah Rendah| cukup | tinggi tinggi
Tidak Rendah| RendahRendah Rendahl Rendah
Lama
Cukup
Lama Rendah| Rendah Cukup | Cukup| Cukup

Lama Cukup| Cukup Cukup Tinggi Tinggi

Dengan definisi aturamfuzzy pada gambar 4.7 diatas maka mempunyai

3x5=15 aturariuzzy yaitu:

1.

If dp3=sangat rendah ANDmasa kerjatidak lama THEN
kelayakarrendah

If dp3=rendah ANDmasa kerjatidak lama THENkelayakarrendah
If dp3=cukup ANDmasa kerjatidak lama THENkelayakar rendah
If dp3=tinggi AND masa kerjatidak lama THENkelayakar rendah
If dp3=sangat tinggi ANDmasa kerjatidak lama THENkelayakar
rendah

If dp3=sangat rendah ANIhasa kerjacukup lamaTHENelayakar
rendah

If dp3=rendah ANDmasa kerjacukup lamaTHENelayakas rendah
If dp3=cukup ANDmasa kerjacukup lama THENelayakar cukup

If dp3=tinggi AND masa kerjacukup lama THENelayakars cukup
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10.1f dp3=sangat tinggi ANDmasa kerjacukup lama THENelayakarr
cukup

11.1f dp3=sangat rendah AND masa kerjg lama THEN
kelayakarrendah

12.1f dp3= rendah ANDmasa kerja lama THENkelayakarrendah

13.1f dp3=cukup ANDmasa kerja lama THENkelayakar tinggi

14.1f dp3=tinggi AND masa kerja lama THENkelayakartinggi

15.1f dp3=sangat tinggi ANDmasa kerja lama THENkelayakartinggi

Fungsi inference menggunakan model mamdani

Dari data input yang telah diselesaikan dalam présezyficationmaka
terdapatfuzzyinput , maka mendapatkan 4 aturan dari 15 aturarg \gapat
diaplikasikan yaitu :

If dp3=tinggi AND masa kerja cukup lama THENkelayakarcukup

If dp3=tinggi AND masa kerja lama THENkelayakartinggi

If dp3= sangat tinggi ANDmasa kerja cukup lama THENkelayakarr

cukup

If dp3=sangat tinggi ANDmasa kerja lama THENkelayakartinggi

Dari 15 aturan dan empat aturrzzyinput,maka proses inference yang
terjadi adalah sebagai berikut :
1. Gunakan aturanconjunction (*) dengan memilih derajat keanggotaan

minimum dari nilai-nilai linguistik dari hasiluzzificationyang dihubungkan
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oleh ~ dan lakukanclipping pada fungsi kenggotaan untuk kelayakan,

sehingga diperoleh :

a. Untuk eka
If dp3=tinggi (0,05) AND masa kerjgcukup lama (0,15) THEN
kelayakarcukup (0,05)
If dp3=tinggi (0,05) AND masa kerjz lama (0,85) THEN
kelayakartinggi (0,05)
If dp3=sangat tinggi (0,95) ANDnasa kerjacukup lama (0,15) THEN
kelayakarmcukup (0,15)
If dp3=sangat tinggi (0,95) ANDmasa kerjg& lama (0,85) THEN
kelayakartinggi (0,85)

b. Untuk sodik
If dp3=tinggi (0,65) AND masa kerjacukup lama (0,5) THEN
kelayakarm cukup (0,5)
If dp3=tinggi (0,65) AND masa kerja lama (0,5) THENkelayakar
tinggi (0,5)
If dp3= sangat tinggi (0,35) ANDnasa kerjacukup lama (0,5) THEN
kelayakarcukup (0,5)
If dp3= sangat tinggi (0,35) ANDmasa kerjz lama (0,5) THEN
kelayakartinggi (0,5)

2. Gunakan aturandisjunction (v) dengan memilih derajat keanggotaan

maximum dari nilai-nilai linguistik yang dihubungkaleh v.
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a. Untuk eka

0,85

015

kelayakan is tinggi (0,05) v kelayakan is tinggis&®)
kelayakan is cukup (0,05) v kelayakan is cukupgp,1
dengan demikian memperoleh dua pernyataan yaity&khn is tinggi

(0,85) dan kelayakan is cukup (0,15)

rendah cukup i

Gambar 4.12 komposisi aturafuzzyuntuk eka
Prosegleffuzification

_ (50+60+70+80)015+ (80+90+100)085

Y 0154+ (0853

_ 39+2295

Y= 0.6+2,55

_ 2685

=8524
3,1 a

y*

ol

b. Untuk sodik
kelayakan is tinggi (0,5) v kelayakan is tinggis(0,

kelayakan is cukup (0,5) v kelayakan is cukup (0,5)
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dengan demikian memperoleh dua pernyataan yaiy&khn is tinggi

(0,5) dan kelayakan is cukup (0,5)

rerdah cukup tinggi

0.5 L O PO O O 8

10 20 a0 40 50 60 70 a0 gi 100

Gambar 4.13 Komposisi aturaifuzzy untuk sodik

Prosesleffuzification

_ (50+60+70+80)05+ (80+90+100)05

y (05)4+ (05)3
_130+135
y'= 2+15
265
=22°-7571
y 35

Setelah didapatkan nilai crisp pada tiap-tiap pegamelalui proses sistem

berbasis aturarfuzzy pada kriteria nilai DP3 dan masa kerja maka proses

berikutnya melakukan perankingan dengan mddety multi attribute decision

making(MADM) dan simple additive weightinSAW), sebagai berikut :

Ada empat kriteria yang dijadikan acuan dalam petglan keputusan, yaitu :

1. C;= Nilai kelayakan (merupakan nilai crisp dari nil#P3 dan masa kerja)
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2. C,= pangkat/golongan
3. Cs= latihan jabatan

4. Cs= pendidikan

Nilai rating kecocokan untuk alternatif pada kigepangkat/golongan, sebagai

berikut :
1=la 5=lla 9=llla 13=1IVa 17 = IVe
2=1b 6=Ilb 10 =lllb 14 = IVb
3=Ic 7=llc 11=1llc 15 = IVc
4=Id 8=Id 12 =lIid 16 =Ivd

Nilai rating kecocokan untuk alternatif pada kidgpendidikan, sebagai berikut :

1=SD 4=D1 7=S51
2 =SLTP 5=D2 8=S2
3=SMA 6=D3 9=S3

Nilai rating kecocokan untuk alternatif pada kiigdatihan jabatan, sebagai

berikut :
1 = TIDAK

2=YA

Tingkat kepentingan setiap kriteria dinilai dengasampai 5, yaitu
1 = sangat rendah
2 =rendah
3 = cukup
4 =tinggi

5 = sangat tinggi
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Tabel 4.8 Hubungan alternatif dengan atribut

Atribut
Alternatif Nilai Latihan -
Pangkat/golongan kelayakan jabatan Pendidikan
Eka 12 85,24 1 6
Sodik 11 75,71 1 6

Pengambil keputusan memberikan tingkat kepentingaatif setiap

kriteria yang sudah ditentukan, yaitu:

Tabel 4.9 Nilai Bobot untuk kriteria

Kriteria Bobot Tingkat Kepentingan (W)
Golongan 5
Nilai Kelayakan 4
Latihan Jabatan 3
Pendidikan 4

Matriks keputusan dibentuk dari tabel kecocokaragabberikut :
12 8524 1 6

11 7571 1 6

Dilakukan normalisasi matriks X, sebagai berikut :

ru=12/12=1

) Xi |:> r,=11/12= 0,92
= Max X;

| 1= 85,24/85,24 =1
rp=75,71/85,24 = 0,89

r31= 1/1:1
3= 1/1:1

Fg1= 6/6 =1
F42= 6/6: 1




Sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R sebagakut

1 1 1 1
R= 1092 08 1 1

Proses perankingan diperoleh dengan rumus :

n
Vi = Z W] ri]-
j=1
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\21 =5(1)+4(1)+3(1)+4(1)

=5+4+3+4

=16
Vs, = 5(0,92)+4(0,89)+3(1)+4(1)

= 4,6+3,56+3+4

=15,16

Tabel 4.9 Hasil pengujian promosi jabatan
Atribut
. : Nilai Hasil
Alternatif Golongan Ma_sa |__at|han Pendidikan| akhir | perankingan
kerja | jabatan DP3

Eka l/d 37 - D.lI 89 16
Sodik li/c 30 - D.l 77 15,16
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Berikut hasil perbandingan antara perhitungan secamanual dan

perhitungan secara komputerisasi.

=¥ Grafik

| FusionCharts Evaluation - An InfoSoft Global Creation
Perbandi | dan Komp isasi

1.4k

i 134K

L2k 1,05K
1,0

Waktu yang dibutuhkan {datam detik)

Jumlah Data

Manual Komputerizasi |

Lihat @rafik Lainnya :

Gambar 4.14 Grafik Perbandingan Sistem Manual dan Komputerisasi

Berdasarkan grafik di atas maka hasil perhitungamggunakan sistem
komputerisasi dirasakan lebih cepat dibandingkargae manual. Maka dengan
adanya sistem pendukung keputusan penilaian kinpgawai untuk promosi
jabatan maka memudahkan pihak manajemen untuk resngekan waktu dalam

memilih PNS untuk dijadikan promosi jabatan.



